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1.1 [bookmark: _Toc227721089]Latar Belakang Masalah
[bookmark: _Hlk227709857]Persaingan bisnis yang semakin kompetitif mendorong perusahaan untuk mampu bertahan dan berkembang melalui pengelolaan sumber daya yang efektif dan efisien. Pandemi global yang terjadi di Indonesia mengakibatkan perubahan terhadap perekonomian masyarakat yang memberikan dampak signifikan terhadap perusahaan. Beberapa perusahaan yang tidak mampu bersaing pada persaingan bisnis akan tersingkirkan karena tidak mampu untuk bertahan dalam situasi yang sulit. Maka pentingnya dalam memperhatikan efisiensi dan efektivitas operasional untuk mencapai tujuan perusahaan. Sehingga, untuk mencapai tujuan perusahaan dituntut fokus pada pengelolaan biaya sebagai salah satu strategi utama untuk meningkatikan serta mempertahankan kinerja keuangan. 
Kinerja keuangan merupakan salah satu indikator penting dalam menilai keberhasilan perusahaan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Salah satu tujuan perusahaan yaitu meningkatkan laba dengan cara meningkatkan penjualan. Namun, masalahnya kinerja keuangan tidak hanya ditentukan oleh besarnya penjualan yang ingin dicapai perusahaan. Menurut Rudianto (2013), meskipun peningkatan penjualan dapat mendorong kenaikan laba, hasil akhir yang tercermin dalam kinerja keuangan sangat dipengaruhi oleh bagaimana perusahaan mengelola struktur biaya dan sumber daya yang dimiliki. Maka dapat dikatakan bahwa kinerja keuangan merupakan output dari berbagai keputusan manajerial, khususnya yang berkaitan dengan pengendalian biaya, efisiensi operasional, serta strategi penggunaan sumber daya (Rudianto, 2013). Oleh karena itu, perusahaan dituntut tidak hanya berfokus pada peningkatan penjualan, tetapi juga pada pengelolaan biaya yang efektif agar kinerja keuangan yang dihasilkan dapat optimal dan berkelanjutan. 
[bookmark: _Hlk227711226]Perusahaan sektor industri barang konsumsi primer, khususnya pada makanan dan minuman, menjadi salah satu sektor yang relatif terus mengalami pertumbuhan. Di Indonesia, sektor industri pengolahan berkontribusi sebesar lebih dari 18%-19% terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) nasional pada tahun 2021 hingga tahun 2025, dengan subsektor makanan dan minuman sebagai penyumbang terbesar (Badan Pusat Statistik, 2023). Namun kontribusi tersebut selalu mengalami kenaikan dan penurunan setiap tahunnya. Salah satu penyebeb terjadinya hal tersebut yaitu pengelolaan struktur biaya perusahaan yang tidak maksimal. Struktur biaya umumnya terdiri dari kombinasi biaya tetap dan biaya variabel, memiliki kontribusi yang signifikan. 
[bookmark: _Hlk227710254]Berdasarkan data laporan keuangan perusahaan subsektor makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, terdapat fenomena di mana beberapa perusahaan mengalami peningkatan penjualan, namun tidak diikuti dengan peningkatan kinerja keuangan yang tercermin dari Return on Assets (ROA) yang cenderung fluktuatif. Berikut ilustrasi perkembangan penjualan dan ROA perusahaan sub sektor makanan dan minuman pada perusahaan PT Indofood CBP Sukses Makmur Tbk.
[bookmark: _Hlk227721511]Tabel 1.1. Data Penjualan dan ROA ICBP Tahun 2021-2023
	Tahun
	Penjualan
	ROA (%)

	2021
	56.803.733
	0,07

	2022
	64.797.516
	0,05

	2023
	67.909.901
	0,07

	2024
	72.597.188
	0,07

	2025
	74.850.923
	0,08


Sumber: Laporan Keuangan ICBP Data diolah oleh peneliti (2026)
Berdasarkan Tabel 1.1, menunjukkan bahwa perusahaan mengalami pertumbuhan penjualan yang berkelanjutan dari tahun ke tahun. Namun, kinerja keuangan yang diukur menggunakan Return on Assets (ROA) tidak menunjukkan pola peningkatan yang sejalan dengan pertumbuhan penjualan tersebut. ROA mengalami penurunan dari 0,07 pada tahun 2021 menjadi 0,05 pada tahun 2022, kemudian meningkat kembali menjadi 0,07 pada tahun 2023 dan 2024, serta meningkat menjadi 0,08 pada tahun 2025. Pola ini menunjukkan bahwa ROA cenderung berfluktuasi dan tidak meningkat secara signifikan dibandingkan dengan pertumbuhan penjualan yang terjadi. Maka terlihat bahwa peningkatan penjualan tidak selalu diikuti dengan peningkatan kinerja keuangan yang optimal.
Adanya peningkatan penjualan pada periode tertentu tidak selalu meningkatkan kinerja keuangan. Hal ini mengindikasikan mungkin terjadi adanya permasalahan dalam pengelolaan operasional perusahaan. Kemungkinan kinerja keuangan perusahaan tidak hanya dipengaruhi oleh tingkat penjualan, tetapi dari fenomena tersebut juga mengindikasikan adanya faktor lain yang memengaruhi kinerja keuangan. Salah satu penyebeb terjadinya hal tersebut yaitu pengelolaan struktur biaya perusahaan yang tidak maksimal. Kondisi ini menyebabkan mungkin perusahaan memiliki tingkat operating leverage tertentu, sehingga perubahan volume penjualan dapat memberikan dampak terhadap laba operasional (Syamsuddin, 2016).
Tingginya proporsi biaya tetap dalam perusahaan dapat tercermin melalui nilai operating leverage, yang digunakan sebagai alat untuk mengukur sensitivitas perubahan pendapatan terhadap laba operasional. Menurut (Ningsih & Utami, 2020), indikator ini menunjukkan sejauh mana perusahaan memanfaatkan biaya tetap dalam struktur biayanya, sehingga dapat digunakan untuk menilai tingkat sensitivitas laba operasional terhadap perubahan penjualan. Pada perusahaan barang konsumsi primer, khususnya subsektor makanan dan minuman, komponen biaya tetap seperti penyusutan aset tetap, biaya tenaga kerja tetap, serta biaya overhead pabrik cenderung memiliki proporsi yang relatif lebih besar dibandingkan biaya variabel. 
Tingkat operating leverage suatu perusahaan umumnya dipengaruhi oleh besarnya proporsi biaya tetap dibandingkan dengan biaya variabel (Rahmah et al., 2021). Semakin besar porsi biaya tetap yang digunakan, maka semakin tinggi tingkat operating leverage yang dimiliki perusahaan. Kondisi ini menegaskan bahwa operating leverage menjadi indikator tingkat risiko operasional yang dihadapi perusahaan akibat ketergantungan yang tinggi terhadap biaya tetap.
Operating leverage memiliki implikasi yang cukup kompleks terhadap kinerja perusahaan. Di satu sisi, operating leverage memberikan peluang bagi perusahaan untuk meningkatkan laba secara signifikan, namun di sisi lain juga meningkatkan risiko kerugian. Ketika perusahaan mengalami peningkatan penjualan, keberadaan biaya tetap yang relatif konstan akan mendorong peningkatan margin laba secara lebih besar, sehingga profitabilitas dapat meningkat secara signifikan (Brigham & J.F. Houston, 2011). Sebaliknya, apabila terjadi penurunan penjualan, perusahaan tetap harus menanggung beban biaya tetap dalam jumlah yang sama, sehingga laba dapat mengalami penurunan secara drastis dan bahkan berpotensi menimbulkan kerugian. Oleh karena itu, operating leverage mencerminkan adanya hubungan antara potensi dalam meningkatkan laba dan risiko operasional. Kondisi ini menuntut perusahaan untuk mampu mengelola biaya tetap secara efisien agar dampak negatif yang timbul dari risiko tersebut dapat diminimalkan sehingga dapat meningkatkan kinerja keuangan perusahaan.
Demi memperkuat posisi perusahaan dalam persaingan industri, efisiensi biaya merupakan salah satu isu penting untuk diperhatikan karena dapat menunjukkan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan biaya operasional secara optimal (Gabriel & Abdi, 2022). Dalam penelitian ini, efisiensi biaya tidak hanya mencerminkan upaya perusahaan dalam menekan biaya, tetapi juga menunjukkan sejauh mana perusahaan mampu memanfaatkan sumber daya yang dimiliki untuk menghasilkan laba perusahaan yang maksimal. Menurut Basir & Hasanah (2017), pada perusahaan dengan struktur biaya tetap yang tinggi, efisiensi biaya menjadi penting karena beban biaya tetap yang harus ditanggung relatif tidak berubah meskipun terjadi fluktuasi penjualan sehingga menyebabkan adanya inefisiensi biaya. Oleh karena itu, kemampuan perusahaan dalam mengendalikan biaya operasional secara efektif menjadi kunci untuk menjaga stabilitas kinerja keuangan, terutama dalam menghadapi risiko yang timbul akibat tingginya operating leverage.
Secara konseptual, terdapat hubungan yang saling terkait antara operating leverage, efisiensi biaya, dan kinerja keuangan perusahaan. Menurut (Holly et al., 2025), Operating leverage menggambarkan struktur biaya perusahaan, khususnya proporsi antara biaya tetap dan biaya variabel yang digunakan dalam kegiatan operasional. Struktur biaya tersebut selanjutnya memengaruhi tingkat efisiensi perusahaan dalam mengelola biaya, karena semakin tinggi proporsi biaya tetap, maka perusahaan dituntut untuk mengoptimalkan penggunaan sumber daya agar biaya yang dikeluarkan dapat memberikan hasil yang maksimal (Napilah & Heriyanto, 2025). Ketika tingkat efisiensi biaya tercapai, maka hal tesebut akan berdampak pada kinerja keuangan perusahaan akibat dari adanya pengelolaan biaya yang efektif sehingga dapat meningkatkan keuntungan perusahaan (Rahmawati et al., 2025). Oleh karena itu, kinerja keuangan tidak hanya dipengaruhi oleh operating leverage secara langsung, tetapi juga melalui kemampuan perusahaan dalam mencapai efisiensi biaya. Hal ini menunjukkan adanya keterkaitan hubungan tidak langsung yang menghubungkan operating leverage dengan kinerja keuangan melalui efisiensi biaya sebagai variabel mediasi.
Penelitian ini menggunakan adanya pendekatan mediasi yaitu efisiensi biaya. Pendekatan ini menjadi penting karena sebagian besar penelitian terdahulu cenderung hanya menguji hubungan langsung antara variabel independen dan variabel dependen. Adanya variabel efisiensi biaya diharapkan dapat berperan sebagai mekanisme penjelas yang menjembatani hubungan antara operating leverage dan kinerja keuangan. Dengan demikian, tujuan penelitian ini tidak hanya menjelaskan apakah suatu hubungan terjadi, tetapi juga dapat mengungkap bagaimana dan mengapa hubungan tersebut terbentuk. Oleh karena itu, penggunaan pendekatan mediasi diharapkan dapat memberikan pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika hubungan antar variabel dalam penelitian ini.
[bookmark: _Hlk227086619]Pada hasil penelitian terdahulu menunjukkan adanya temuan yang tidak konsisten. Hasil penelitian yang dilakukan oleh Kinanti & Rosdiana (2022), Holly et al. (2025) dan Ningsih & Utami (2020), mengungkapkan bahwa operating leverage (DOL) berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Sementara itu, hasil penelitian yang dilakukan oleh Asraf & Desda, (2020) dan Solihin et al. (2025) mengungkapkan bahwa operating leverage (DOL) tidak berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. Perbedaan hasil tersebut menunjukkan adanya ketidakonsistenan hasil pada penelitian-penelitian sebelumnya. Selain itu, studi yang menguji peran efisiensi biaya sebagai variabel mediasi dalam hubungan antara operating leverage dan kinerja keuangan masih relatif sedikit, sehingga mekanisme hubungan tersebut belum banyak dijelaskan secara empiris.
Dari uraian permasalahan pada latar belakang, maka penulis tertarik untuk meneliti dengan judul penelitian Efisiensi Biaya Sebagai Variabel Mediasi Dalam Pengaruh Operating Leverage Terhadap Kinerja Keuangan (Studi Empiris Pada Perusahaan Makanan dan Minuman yang terdapat di Bursa Efek Indonesia Periode Tahun 2021-2025)
1.2 [bookmark: _Toc227721090]Rumusan Masalah
Berdasarkan penjelasan latar belakang masalah diatas, maka dapat
dirumusan masalah dalam penelitian ini yaitu:
1. [bookmark: _Hlk138593073]Apakah Operating Leverage berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan?
2. Apakah Pengaruh Operating Leverage berpengaruh terhadap Efesiensi Biaya?
3. Apakah Pengaruh Efesiensi Biaya berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan?
4. Apakah Efisiensi Biaya memediasi hubungan antara Operating Leverage terhadap Kinerja Keuangan?
1.3 [bookmark: _Toc227721091]Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. [bookmark: _Hlk226657047]Untuk menguji dan menganalisis secara empiris Pengaruh Operating Leverage terhadap Kinerja Keuangan.
2. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris Pengaruh Operating Leverage terhadap Efesiensi Biaya.
3. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris Pengaruh Efesiensi Biaya terhadap Kinerja Keuangan.
4. Untuk menguji dan menganalisis secara empiris peran Efisiensi Biaya dalam memediasi hubungan antara Operating Leverage terhadap Kinerja Keuangan.
1.4 [bookmark: _Toc227721092]Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat teoritis dan praktis sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Dalam penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan tambahan bukti empiris mengenai Efisiensi Biaya sebagai solusi dalam mengatasi permasalahan Operating Leverage dan kinerja keuangan dengan menggunakan grand teori yaitu Theory Of The Firm. Penelitian ini juga diharapkan mampu memberikan kontribusi berupa tambahan wawasan dan menjadi bahan kajian dalam pengembangan ilmu akuntansi.
2. Manfaar Praktis
Dalam penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan nilai informasi yang berguna bagi para pemangku kepentingan yang membutuhkan informasi terkait strategi yang digunakan dalam meningkatkan Kinerja Keuangan perusahaan dengan memperhatikan Operating Leverage sebagai faktor penentu dalam pertumbuhan laba serta mempertimbangkan Efisiensi Biaya sebagai salah satu upaya peningkatan Kinerja Keuangan.


[bookmark: _Toc227721093]BAB II
[bookmark: _Toc227718639][bookmark: _Toc227720472][bookmark: _Toc227721094]KAJIAN PUSTAKA
2.1 [bookmark: _Toc227721095]Landasan Teori
2.1.1 [bookmark: _Toc227721096]Theory of The Firm
Theory of the firm yang dikembangkan oleh Jansen & Meckling (1976) merupakan salah satu teori yang menjelaskan bagaimana perusahaan beroperasi dan mengambil keputusan atas sumber dayanya dalam rangka mencapai tujuan utamanya. Secara umum, teori ini menyatakan bahwa perusahaan bertindak sebagai entitas rasional yang berupaya memaksimalkan laba melalui pengelolaan sumber daya yang dimiliki secara optimal. Theory of the firm tidak hanya berfokus pada tujuan maksimalisasi laba, tetapi juga mencakup bagaimana perusahaan mengelola biaya, risiko, dan efisiensi dalam kegiatan operasionalnya. Teori ini memandang perusahaan sebagai kotak hitam (black box) yang berfungsi memenuhi kondisi marginal input-output untuk mengoptimalkan laba atau nilai perusahaan dengan memperhatikan keseimbangan antara biaya dan manfaat yang dihasilkan meliputi keputusan struktur biaya, efisiensi operasional, dan kinerja keuangan (Jansen & Meckling, 1976).
Keputusan perusahaan dalam menentukan struktur biaya tidak hanya didasarkan pada pertimbangan jangka pendek, tetapi juga mempertimbangkan keberlanjutan operasional dalam jangka panjang. Menurut Mulyadi (2015), perusahaan cenderung menyeimbangkan penggunaan biaya tetap dan biaya variabel dalam struktur biayanya untuk meningkatkan efisiensi serta mendukung kelancaran operasional secara berkelanjutan. Keputusan ini menjadi penting karena struktur biaya yang tidak optimal dapat mengurangi kemampuan perusahaan dalam beradaptasi terhadap perubahan lingkungan bisnis.
Menurut (Ginting, 2024), beranggapan bahwa theory of the firm menjelaskan cara perusahaan bekerja, bersaing, dan bertahan di berbagai situasi ekonomi. Dalam kenyataannya, perusahaan harus memilih strategi seperti menentukan harga produk, mengatur jumlah produksi, memilih cara produksi yang hemat biaya, serta mengelola sumber daya perusahaan. Salah satu aspek penting dalam keputusan strategis adalah menentukan struktur biaya tetap, yang dikenal sebagai operating leverage. 
Operating leverage mengukur seberapa besar biaya tetap (seperti sewa pabrik, gaji karyawan tetap, depresiasi mesin) memengaruhi laba ketika volume penjualan naik atau turun (Hansen & Mowen, 2009).  Perusahaan dengan operating leverage tinggi bisa untung besar saat penjualan meningkat, tapi juga rugi besar saat penjualan turun (Hanafi, 2004). Oleh karena itu, ini selaras dengan theory of the firm berhubungan dengan analisis operating leverage untuk membantu manajer membuat keputusan biaya yang tepat untuk menghadapi persaingan pasar. Keputusan ini memiliki implikasi langsung terhadap risiko dan potensi laba perusahaan.
Perusahaan yang memilih tingkat operating leverage yang tinggi berarti memiliki proporsi biaya tetap yang besar, yang dapat meningkatkan potensi keuntungan ketika penjualan meningkat (Hansen & Mowen, 2009). Perusahaan yang memilih tingkat operating leverage tinggi biasanya berorientasi pada peningkatan skala produksi dan efisiensi jangka panjang. Namun, keputusan tersebut juga mengandung risiko yang lebih besar ketika terjadi penurunan penjualan, sehingga perusahaan dituntut untuk memiliki sistem pengendalian biaya yang baik agar tetap mampu mencapai tujuan maksimalisasi laba. Dalam theory of the firm keputusan tersebut merupakan bagian dari strategi perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya untuk mencapai laba maksimal (Spulber, 2009). Penggunaa sumber daya yang optimal dapat dicerminkan melalui seberapa besar perusahaan efisien dalam menggunakan biayanya. Perusahaan dapat dikatakan menggunakan biaya yang efisien apabila perusahaan mampu menghasilkan output maksimal dengan input yang minimal.
Perusahaan yang mampu mencapai efisiensi biaya akan memiliki keunggulan kompetitif karena dapat menekan biaya operasional tanpa mengurangi kualitas output yang dihasilkan. Jika dikatikan dengan theory of the firm, efisiensi biaya menjadi indikator penting dalam menilai keberhasilan perusahaan dalam mengimplementasikan teori ini. Laba yang naik dan biaya yang turun menunjukkan efisiensi biaya berhasil. Kinerja keuangan mencerminkan sejauh mana perusahaan berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu memaksimalkan laba Sehingga, keberhasilan efisiensi biaya ini dapat diukur melalui peningkatan kinerja keuangan seperti  ROE dan ROA yang lebih tinggi dan dapat dikatakan ini juga menjadi ukuran utama keberhasilan implementasi theory of the firm dalam praktik bisnis (Hansen & Mowen, 2009).
Perusahaan dengan operating leverage yang tinggi membutuhkan tingkat efisiensi biaya yang baik agar dapat mengoptimalkan penggunaan biaya tetap yang dimiliki (Rahmawati et al., 2025). Perusahaan yang bisa mengelola biaya tetap secara optimal akan mampu meningkatkan laba dan kinerja keuangan. Hal ini menunjukkan bahwa pencapaian kinerja keuangan tidak hanya bergantung pada keputusan awal, tetapi juga pada proses internal dalam mengelola sumber daya. Maka, efisiensi biaya dapat dilihat sebagai variabel yang menjembatani hubungan antara operating leverage dan kinerja keuangan. Sehingga berdasarkan uraian tersebut, penggunaan theory of the firm dalam penelitian ini menjadi relevan karena mampu menjelaskan hubungan antara keputusan struktur biaya, efisiensi operasional, dan kinerja keuangan secara komprehensif, sehingga memberikan dasar teoritis yang kuat dalam pengembangan hipotesis penelitian.
Dalam penelitian yang dilakukan oleh Ningsih & Utami (2020) dan Kumalasari & Widyawati (2016), ini selaras dengan konsep theory of the firm, operating leverage dapat dipandang sebagai hasil dari keputusan strategis perusahaan dalam mengalokasikan sumber daya. Perusahaan yang memilih tingkat operating leverage tinggi biasanya berorientasi pada peningkatan skala produksi dan efisiensi jangka panjang. Namun, keputusan tersebut juga mengandung risiko yang lebih besar, sehingga perusahaan dituntut untuk memiliki sistem pengendalian biaya yang baik agar tetap mampu mencapai tujuan maksimalisasi laba. Maka, efisiensi biaya menjadi faktor kunci dalam memastikan bahwa keputusan terkait operating leverage dapat memberikan hasil yang optimal. Dalam theory of the firm, efisiensi biaya mencerminkan kemampuan perusahaan untuk mengalokasikan sumber daya secara optimal guna memaksimalkan laba
Perusahaan yang mampu mengelola biaya secara efisien akan lebih bisa  menghadapi tekanan biaya tetap yang tinggi, sehingga dapat menjaga stabilitas kinerja keuangan (Mulyadi, 2015). Kinerja keuangan yang stabil secara teoritis menunjukkan keberhasilan implementasi prinsip theory of the firm, dimana efisiensi biaya memungkinkan perusahaan menyeimbangkan risiko operasional dengan potensi laba maksimal melalui struktur biaya yang tepat.
2.1.2 [bookmark: _Toc227721097]Operational Leverage
Operating leverage merupakan konsep fundamental dalam akuntansi manajemen yang menganalisis struktur biaya perusahaan, khususnya proporsi relatif biaya tetap terhadap biaya variabel dalam aktivitas operasional (Hansen & Mowen, 2009). Secara definisi, operating leverage mengukur pengaruh yang dihasilkan oleh biaya tetap terhadap laba operasional akibat perubahan volume penjualan. Menurut Kumalasari & Widyawati (2016), tingkat operating leverage menunjukkan sensitivitas laba operasional terhadap perubahan penjualan, perusahaan dengan proporsi biaya tetap yang tinggi cenderung memiliki tingkat risiko operasional yang lebih besar. Hal ini disebabkan karena perubahan kecil dalam penjualan dapat memberikan dampak yang signifikan terhadap laba operasional perusahaan. Perusahaan diharapkan dapat memaksimalkan laba melalui pengelolaan sumber daya optimal, penggunaan biaya tetap yang tinggi dapat memperbesar potensi laba sekaligus meningkatkan risiko operasional.
Menurut (Hanafi, 2004), mengemukakan bahwa pemanfaatan beban tetap operasional seperti depresiasi, produksi, serta pemasaran akan ditunjukkan besaran penggunaannya melalui Leverage operasi. Leverage operasi yang lebih tinggi berarti bahwa pendapatan operasi perusahaan lebih sensitif terhadap perubahan penjualan, sementara Leverage operasi yang lebih rendah berarti bahwa pendapatan operasi perusahaan kurang sensitif terhadap perubahan penjualan (Putri et al., 2017). Dengan kata lain, Leverage operasi mengukur sejauh mana keuntungan perusahaan didorong oleh biaya tetapnya.
Tingkat Operating leverage yang tinggi berarti bahwa keuntungan perusahaan dapat meningkat dengan cepat dengan peningkatan penjualan, tetapi mereka juga dapat menurun dengan cepat dengan penurunan penjualan (Ningsih & Utami, 2020). Di sisi lain, Operating leverage yang lebih rendah menyiratkan aliran pendapatan yang lebih stabil dan dapat diprediksi, karena perubahan penjualan memiliki dampak yang lebih kecil pada pendapatan operasi. 
Menurut (Hansen & Mowen, 2009), Operating leverage digunakan untuk mengukur perubahan pendapatan atau penjualan terhadap keuntungan operasi perusahaan. Dilihat dari kegunaan operating leverage, dapat disimpulkan bahwa perusahaan dapat mengetahui perubahan laba operasi sebagai akibat perubahan penjualan, sehingga perusahaan dapat mengetahui keuntungan operasi perusahaan.
Dari uraian diatas dapat disimpulkan tujuan dan manfaat utama operating leverage adalah sebagai berikut.
1. Pengukuran Sensitivitas Laba: Operating leverage mengukur sejauh mana perubahan penjualan memengaruhi laba operasional dengan menggunakan alat ukur Degree of Operating Leverage (DOL). Artinya DOL tinggi menandakan sensitivitas laba yang besar terhadap fluktuasi volume penjualan sehingga memiliki potensi keuntungan yang tinggi dalam kondisi penjualan meningkat. namun juga menghadapi risiko kerugian yang lebih besar ketika penjualan menurun.
2. Identifikasi Risiko Operasional: Perusahaan dengan operating leverage tinggi bergantung pada biaya tetap, sehingga rentan terhadap penurunan penjualan. Hal ini terjadi apabila terjadi penurunan penjualan secara signifikan, perusahaan berpotensi mengalami kerugian yang cukup besar
3. Evaluasi Kinerja dan Pengambilan Keputusan: Membantu merencanakan produksi/penjualan optimal dan strategi pengendalian biaya. Kemampuan perusahaan dalam memanfaatkan struktur biaya tetap untuk mendorong peningkatan laba
2.1.3 [bookmark: _Toc227721098]Kinerja Keuangan
Kinerja keuangan mencerminkan gambaran kondisi keuangan perusahaan yang mencerminkan tingkat keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya yang dimiliki selama periode tertentu (Brigham & J.F. Houston, 2011). Menurut Holly et al. (2025), Kinerja keuangan biasanya digunakan sebagai dasar dalam menilai efektivitas dan efisiensi manajemen atas kegiatan operasionalnya dalam mencapai tujuan perusahaan melalui optimalisasi penggunaan aset untuk menghasilkan laba yang memadai sehingga dapat bersaing dengan perusahaan lain pada suatu periode tertentu.
Kinerja keuangan perusahaan dihasilkan dari operasi bisnisnya dan dinilai melalui laporan keuangan dengan pendekatan rasio keuangan, termasuk profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, serta aktivitas (Fahmi, 2015). Kinerja yang positif mencerminkan kemampuan perusahaan mempertahankan operasional jangka panjang dan memberikan manfaat bagi pemegang saham. Analisis ini bertujuan mengukur kondisi keuangan serta prestasi usaha dalam periode tertentu menggunakan empat indikator rasio  (Fahmi, 2015). Empat indikator tersebut sebagai berikut.
1. Likuiditas ialah kemampuan perusahaan membayar kewajiban jangka pendek dengan aset lancar yang diukur menggunakan rasio current ratio dan quick ratio
2. Solvabilitas ialah kemampuan perusahaan membayar seluruh kewajiban dengan seluruh aset yang diukur menggunakan rasio debt to equity ratio dan debt to asset ratio
3. Profitabilitas ialah kemampuan perusahaan menghasilkan laba dari penjualan aset yang diukur menggunakan rasio ROA, ROE, NPM dan GPM
4. Aktivitas ialah efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan penjualan yang diukur menggunakan rasio total asset turnover dan inventory turnover
Rasio profitabilitas sering digunakan sebagai indikator utama untuk mengukur kinerja keuangan karena secara langsung menunjukkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dari aktivitas operasionalnya. Menurut Wulandari et al. (2025), Profitabilitas dapat diukur melalui berbagai rasio keuangan, salah satunya adalah Return on Assets (ROA). Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengelola aset yang dimiliki secara efisien untuk menghasilkan laba bersih. Oleh karena itu, Semakin tinggi nilai ROA, maka semakin baik kinerja keuangan perusahaan dalam mengelola asetnya untuk menghasilkan keuntungan. Dengan demikian, ROA dianggap mampu memberikan gambaran yang komprehensif mengenai efektivitas manajemen dalam mengelola sumber daya perusahaan.
2.1.4 [bookmark: _Toc227721099]Efisiensi Biaya
Efisiensi biaya merupakan kemampuan perusahaan dalam mengelola dan mengendalikan pengeluaran operasional secara optimal guna menghasilkan output maksimal dengan penggunaan sumber daya yang minimal. Menurut Fadiyah & Machdar (2025), efisiensi biaya tidak hanya berfokus pada pengurangan biaya, tetapi juga pada cara perusahaan dapat mempertahankan kualitas produk dan keberlanjutan operasionalnya. Perusahaan dianggap efisien dalam pengelolaan biaya jika mampu mengurangi pemborosan sumber daya sekaligus memaksimalkan output produksi melalui penggunaan aset yang optimal (Hansen & Mowen, 2009). Sehingga, mengidentifikasi efisiensi biaya dapat memberikan kontribusi bagi perusahaan dalam mengidentifikasi aspek-aspek yang masih memerlukan perbaikan, khususnya dalam upaya meningkatkan efisiensi melalui optimalisasi dan penekanan biaya operasional.
Suatu perusahaan dapat dikatakan mencapai tingkat efisiensi optimal melalui pengendalian biaya tetap maupun biaya variabel. Menurut Rahmawati et al. (2025), efisiensi biaya yang tinggi mencerminkan bahwa perusahaan mampu mengalokasikan sumber daya secara tepat sehingga dapat menekan biaya operasional tanpa mengorbankan tingkat output yang dihasilkan. Artinya, jika peningkatan biaya operasional tidak sebanding dengan output yang dihasilkan maka akan menjadi indikasi adanya inefisiensi dalam proses produksi atau aktivitas operasional lainnya Oleh karena itu, analisis efisiensi biaya penting untuk dilakukan secara berkelanjutan guna memastikan bahwa perusahaan tetap berada pada kondisi operasional yang optimal
Dalam praktiknya, efisiensi biaya sering dikaitkan dengan rasio keuangan seperti rasio beban operasional terhadap pendapatan atau penjualan, semakin rendah rasio tersebut, maka semakin tinggi tingkat efisiensi biaya perusahaan (Rohyana & Wulandari, 2023). Terdapat berbagai rasio yang dapat digunakan untuk mengukur efisiensi biaya. Salah satu rasio yang relevan digunakan adalah Operating Expense Ratio (OER), di mana efisiensi biaya diukur berdasarkan perbandingan antara biaya operasional dengan penjualan bersih.
Penelitian oleh Rahmawati et al. (2025), menggunakan rasio Operating Expense Ratio (OER) sebagai alat ukur efisiensi biaya. Rasio ini digunakan untuk menilai tingkat efisiensi pengelolaan biaya operasional perusahaan dengan membandingkan total biaya operasional terhadap penjualan bersih dalam suatu periode. Rasio ini mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengendalikan biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan. Semakin rendah nilai OER menunjukkan bahwa perusahaan semakin efisien dalam mengelola biaya operasionalnya
2.2 [bookmark: _Toc227721100]Penelitian Terdahulu
Penelitian ini dilakukan dengan berbagai sumber referensi yang relevan. Namun, agar tidak terdapat kesamaan sumber referensi yang digunakan dengan melihat unsur-unsur tertentu baik pada variabel ataupun objek penelitian yang berbeda. Berikut merupakan penelitian terdahulu yang berhubungan dengan operational leverage, kinerja keuangan dan efisiensi biaya.
[bookmark: _Toc128752703][bookmark: _Toc128753136][bookmark: _Toc128755051]Tabel 2.1. Penelitian Terdahulu
	[bookmark: _Hlk227716107]No
	Penulis (Tahun)
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	1.
	 Deni Sunaryo (2018)
	Leverage operasional, leverage keuangan dan ROE
	Leverage operasional berpengaruh terhadao ROE, sedaangkan leverage keuangan tidak berpengaruh terhadap ROE, secara simultan semua variabel bebas berpengaruh terhadap ROE.

	2.
	Asraf dan Mia Muchia Desda (2020)
	Operating leverage, financial leverage dan  profitability
	Financial leverage (DFL) dan  operating leverage (DOL) tidak berpengaruh terhadap profitability (ROA)

	3. 
	Suhesti Ningsih dan Wikan Budi Utami (2020)
	Operating leverage, struktur modal dan kinerja keuangan
	Operating leverage (DOL) dan 
struktur modal (DER)
berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA) 
perusahaan. 

	4.
	Annisa Nur Rahmah (2021)
	Degree of operating leverage (DOL),  degree of financial leverage (DFL) dan return on equity (ROE)
	DOL dan DFL memiliki  pengaruh negatif  dan signifikan  terhadap ROE.  Tetapi, DOL  dan  DFL secara  simultan  memiliki  pengaruht erhadap ROE.

	5.
	Putri Fitria Kinanti dan Yuni Rosdiana (2022)
	Operating leverage dan kinerja keuangan
	Operating leverage berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. 


[bookmark: _Toc128752704][bookmark: _Toc128753137][bookmark: _Toc128755052]Disambung ke halaman berikutnya



[bookmark: _Toc128752705][bookmark: _Toc128753138][bookmark: _Toc128755053]Tabel 2.2. Sambungan
	No
	Penulis (Tahun)
	Variabel Penelitian
	Hasil Penelitian

	6.
	Dwi Wulandari, Faisol Faisol dan Diah Nurdiwaty (2025)
	Efisiensi operasional, leverage, ukuran perusahaan
dan kinerja keuangan (ROA)
	Efisiensi operasional dan ukuran perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Tetapi leverage secara berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA, Secara simultan semua variabel bebas berpengaruh signifikan terhadap ROA.

	7.
	Silfiana Febriyanti dan Adelina Citradewi (2025)
	Efisiensi operasional,  likuiditas, leverage, dan profitabilitas
	Likuditas dan leverage berpengaruh terhadap efisiensi operasional tetapi tidak berpengaruh terhadap profitbilitas. Efisiensi operasional berpengaruh terhadap profitabilitas, tetapi tidak dapat memediasi leverage terhadap profitabilitas

	8.
	Anthony Holly, Robert Jao, Ana Mardiana, dan Geraldy Frederick Dayoh (2025)
	financial leverage, operating leverage dan kinerja 
keuangan
	Financial Leverage dan  Operating Leverage  berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan.



2.3 [bookmark: _Toc227721101]Kerangka Konseptual
Berdasarkan theory of the firm, teori ini menekankan bahwa perusahaan bertujuan untuk memaksimalkan laba melalui pengambilan keputusan yang rasional, khususnya dalam pengelolaan struktur biaya. Perusahaan akan dihadapkan pada pengambilan keputusaan mengenai proporsi penggunaan biaya tetap dan biaya variabel yang akan digunakan dalam kegiatan operasionalnya untuk periode tertentu. Keputusan tersebut kemudian membentuk struktur biaya perusahaan (biaya tetap dan biaya variabel) yang akan berhubungan dengan operating leverage. Operating leverage yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan memiliki proporsi biaya tetap yang lebih besar dibandingkan biaya variabel dalam struktur biayanya.
Operating leverage mengindikasikan seberapa besar perusahaan menggunakan biaya tetap dalam kegiatan operasionalnya. Perusahaan perlu memperhatikan biaya tetap karena semakin tinggi biaya tetapnya, maka semakin besar sensitivitas laba terhadap perubahan volume penjualan. Oleh karena itu, perusahaan dengan tingkat operating leverage yang tinggi cenderung berupaya meningkatkan volume penjualan guna menutup biaya tetap yang relatif besar serta mencapai laba yang optimal.
Kinerja keuangan perusahaan umumnya diukur melalui kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba yang optimal. Salah satu upaya untuk mendapatkan laba yang optimal yaitu dengan meningkatkan volume penjualan perusahaan. Ketika penjualan meningkat, hal ini akan berdampak positif terhadap kinerja keuangan karena perusahaan mampu menghasilkan laba yang lebih besar. Namun, apabila terjadi penurunan penjualan, maka kinerja keuangan perusahaan dapat mengalami penurunan yang signifikan. Akan tetapi, peningkatan volume penjualan yang terjadi tidak selalu menghasilkan peningkatan profitabilitas apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan biaya yang efisien. 
Efisiensi biaya tidak hanya dipengaruhi oleh peningkatan aktivitas penjualan, tetapi juga oleh keputusan awal perusahaan dalam menyusun struktur biaya yang tepat. Dengan demikian, efisiensi biaya menjadi faktor penting yang memengaruhi kinerja keuangan atau profitabilitas perusahaan. Perusahaan yang mampu mengelola biaya secara efisien diharapkan mampu untuk meningkatkan penjualan dan mendapatkan laba yang optimal. Berikut adalah kerangka konseptual yang menggambarkan hubungan antar variabel dalam penelitian ini.Theory of the Firm
Keputusan Struktur Biaya perusahaan
(Biaya Tetap dan Biaya Variabel)
Operating Leverage
Efisiensi Biaya
Kinerja Keuangan
(Profitabilitas)












	
Gambar 2.1. Kerangka Konseptual
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2.4 [bookmark: _Toc227721102]Pengembangan Hipotesis
2.4.1 [bookmark: _Toc227721103]Pengaruh Operating Leverage terhadap Kinerja Keuangan
Operating leverage mencerminkan struktur biaya perusahaan, khususnya proporsi biaya tetap dalam kegiatan operasional. Perusahaan dengan tingkat operating leverage yang tinggi cenderung memiliki potensi peningkatan laba yang lebih besar ketika terjadi kenaikan penjualan, karena biaya tetap yang relatif konstan dapat meningkatkan margin laba. Namun demikian, kondisi tersebut juga diikuti dengan peningkatan risiko operasional, di mana penurunan penjualan dapat menyebabkan penurunan laba yang lebih signifikan. Dengan demikian, operating leverage memiliki implikasi yang kompleks terhadap kinerja keuangan perusahaan. Secara teoritis, semakin tinggi operating leverage, maka kinerja keuangan berpotensi meningkat apabila perusahaan mampu mengelola penjualan secara optimal.
Dalam perspektif theory of the firm, perusahaan diasumsikan sebagai entitas yang rasional dalam mengambil keputusan ekonomi dengan tujuan utama memaksimalkan laba melalui pengelolaan sumber daya yang dimiliki secara optimal. Salah satu keputusan penting yang dihadapi perusahaan adalah penentuan struktur biaya, khususnya terkait proporsi biaya tetap yang tercermin dalam operating leverage. 
Dalam kondisi penjualan meningkat, biaya tetap yang relatif konstan dapat meningkatkan margin laba secara lebih besar, sehingga berpotensi meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. Namun demikian, dalam kondisi penurunan penjualan, beban biaya tetap yang tinggi justru dapat menekan laba secara signifikan. Oleh karena itu, berdasarkan theory of the firm, operating leverage menjadi salah satu faktor yang dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan melalui keputusan struktur biaya yang diambil. Hal ini mengindikasikan bahwa operating leverage menjadi faktor penting dalam menentukan kinerja keuangan perusahaan.
Penelitiaan terdahulu Kinanti & Rosdiana (2022) mengungkapkan bahwa operating leverage berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Selain itu, penelitian oleh Holly et al. (2025), juga menunjukkan bahwa operating leverage berpengaruh positif signifikan terhadap kinerja keuangan. Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut.
[bookmark: _Hlk227687427]H1: Operating leverage berpengaruh positif dan signifikaan terhadap kinerja keuangan
2.4.2 [bookmark: _Toc227721104]Pengaruh Operating Leverage terhadap Efisiensi Biaya
Operating leverage berkaitan erat dengan struktur biaya perusahaan, di mana proporsi biaya tetap yang tinggi menuntut perusahaan untuk mengelola biaya secara lebih efektif. Perusahaan dengan tingkat operating leverage yang tinggi harus mampu mengoptimalkan penggunaan sumber daya agar biaya tetap yang dikeluarkan dapat memberikan hasil yang maksimal. Kondisi ini mendorong perusahaan untuk meningkatkan efisiensi biaya dalam kegiatan operasionalnya. Dengan demikian, semakin tinggi operating leverage, maka semakin besar tuntutan bagi perusahaan untuk mencapai efisiensi biaya. Dalam konteks akuntansi manajemen, efisiensi biaya menjadi indikator keberhasilan perusahaan dalam mengoptimalkan penggunaan sumber daya. 
Berdasarkan theory of the firm, perusahaan akan berupaya mengoptimalkan penggunaan sumber daya untuk mencapai efisiensi dalam kegiatan operasionalnya. Keputusan dalam menetapkan struktur biaya, khususnya penggunaan biaya tetap yang tinggi, akan mendorong perusahaan untuk meningkatkan efisiensi biaya agar beban tetap tersebut dapat tertutupi secara optimal. Operating leverage yang tinggi mencerminkan tingginya ketergantungan perusahaan terhadap biaya tetap, sehingga perusahaan dituntut untuk mengelola biaya operasional secara lebih efektif agar tidak menimbulkan inefisiensi. Semakin tinggi operating leverage, maka semakin besar tekanan bagi perusahaan untuk meningkatkan efisiensi biaya guna menjaga stabilitas kinerja operasional.
Menurut Ningsih & Utami (2020), penerapan operating leverage yang didukung oleh efisiensi biaya yang baik akan berkontribusi dalam meningkatkan profitabilitas serta mendorong tercapainya kinerja keuangan perusahaan yang optimal. Operating leverage yang mencerminkan tingginya proporsi biaya tetap mendorong perusahaan untuk mengelola biaya operasional secara lebih efisien agar beban biaya tetap yang ditanggung dapat dioptimalkan. Oleh karena itu, secara konseptual, operating leverage diduga memiliki pengaruh terhadap efisiensi biaya perusahaan. Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut.
H2: Operating leverage berpengaruh positif dan signifikaan terhadap efisiensi biaya
2.4.3 [bookmark: _Toc227721105]Pengaruh Efisiensi Biaya terhadap Kinerja Keuangan
Efisiensi biaya mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengendalikan biaya operasional secara optimal dengan meminimalkan input untuk menghasilkan output maksimal. Semakin efisien perusahaan dalam mengelola biaya, maka semakin besar potensi perusahaan dalam meningkatkan laba dan kinerja keuangan.
Berdasarkan theory of the firm, perusahaan akan berupaya mengoptimalkan penggunaan sumber daya untuk mencapai efisiensi dalam kegiatan operasionalnya. Perusahaan yang memiliki tingkat efisiensi yang tinggi cenderung mampu meningkatkan kinerja keuangannya secara lebih optimal. Hal ini didukung oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh Silfiana Febriyanti dan Adelina Citradewi (2025) yang menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara tingkat efisiensi operasional dengan profitabilitas. Temuan tersebut mengindikasikan bahwa semakin efisien perusahaan dalam mengelola sumber dayanya, maka semakin besar kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba. Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut.
H3: Efisiensi biaya berpengaruh positif dan signifikaan terhadap kinerja keuangan
2.4.4 [bookmark: _Toc227721106]Pengaruh Efisiensi Biaya memediasi Hubungan antara Operating Leverage terhadap Kinerja Keuangan 
Dalam hubungan antara operating leverage dan kinerja keuangan, efisiensi biaya berperan sebagai variabel yang menjelaskan bagaimana struktur biaya perusahaan memengaruhi hasil akhir yang dicapai. Operating leverage yang tinggi mencerminkan besarnya proporsi biaya tetap yang harus dikelola secara efektif. Apabila perusahaan mampu mencapai efisiensi biaya yang baik, maka dampak positif operating leverage terhadap kinerja keuangan dapat ditingkatkan. 
Dalam theory of the firm, efisiensi biaya merupakan salah satu indikator keberhasilan perusahaan dalam mengelola sumber daya secara optimal untuk menghasilkan laba yang maksimal. Perusahaan yang mampu menekan biaya operasional tanpa mengurangi kualitas output akan memiliki keunggulan dalam meningkatkan profitabilitas. Efisiensi biaya mencerminkan kemampuan perusahaan dalam mengalokasikan input secara optimal sehingga menghasilkan output yang maksimal dengan biaya yang minimal. Semakin efisien perusahaan dalam mengelola biaya, maka semakin besar peluang perusahaan dalam meningkatkan laba bersih yang pada akhirnya akan meningkatkan kinerja keuangan. Oleh karena itu, efisiensi biaya menjadi faktor penting yang memengaruhi kinerja keuangan perusahaan dalam upaya mencapai tujuan utama perusahaan yaitu memaksimalkan laba.  
Berdasarkan theory of the firm, pencapaian kinerja keuangan tidak hanya ditentukan oleh keputusan struktural seperti penetapan biaya tetap, tetapi juga dipengaruhi oleh proses internal perusahaan dalam mengelola sumber daya tersebut secara efisien. Operating leverage sebagai representasi struktur biaya tidak secara langsung menentukan kinerja keuangan, melainkan melalui kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya tersebut secara efisien. Dalam hal ini, efisiensi biaya berperan sebagai variabel yang menjelaskan bagaimana dan mengapa operating leverage dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan. Perusahaan dengan tingkat operating leverage yang tinggi akan menghadapi tekanan untuk meningkatkan efisiensi biaya agar beban biaya tetap yang besar dapat dioptimalkan dan tidak menurunkan profitabilitas. Dengan demikian, efisiensi biaya berfungsi sebagai perantara dalam hubungan antara operating leverage dan kinerja keuangan, sehingga mampu memperjelas jalur pengaruh yang terjadi.
Menurut Rahmawati et al. (2025), mengungkapkan bahwa keputusan terkait struktur biaya tidak secara langsung menentukan kinerja, tetapi melalui kemampuan perusahaan dalam mengelola biaya tersebut secara efisien. Dengan demikian, efisiensi biaya berperan sebagai proses penjelas dalam hubungan antara operating leverage dan kinerja keuangan. Berdasarkan uraian di atas maka dapat dibentuk hipotesis sebagai berikut.
H4: Efisiensi Biaya Memediasi Hubungan antara Operating Leverage terhadap Kinerja Keuangan
Berdasarkan hasil pengembangan hipotesis di atas, model penelitian dapat digambarkan sebagai berikut:
Operating Leverage
Kinerja Keuangan
 (+)


 (+)
 (+)
 (+)
 (+)

Efisiensi Biaya


[bookmark: _Hlk227721942]Gambar 2.2. Model Penelitian
Sumber: Review Berbagai Artikel

[bookmark: _Toc227721107][bookmark: _Hlk227276784]                 
BAB III
[bookmark: _Toc227718653][bookmark: _Toc227720486][bookmark: _Toc227721108]METODE PENELITIAN
3.1 [bookmark: _Toc227721109]Definisi Operasional dan Pengukuran Variabel
3.1.1 [bookmark: _Toc227721110]Operating Leverage (X)
[bookmark: _Hlk226749061]Operating leverage sebagai variabel independen penelitian ini merupakan biaya-biaya operasi tetap yang berpotensial untuk memperbesar adanya perubahan dalam penjualan demi meningkatkan laba sebelum bunga dan pajak perusahaan. Menurut Warsono (2003), hal tersebut bisa dianalisis melalui analisis operating leverage, untuk memperbesar pengaruh perubahan volume penjualan terhadap laba sebelum bunga dan pajak perusahaan dengan menganalisis biaya operasi tetap yang digunakan. Operating leverage dapat diukur menggunakan Degree of Operating leverage (DOL). DOL dapat dihitung menggunakan rumus berikut: 
	DOL =
	%ΔEBIT
	

	
	%ΔPenjualan
	


	%ΔEBIT =
	EBIT t −EBIT t−1​
	100%

	
	EBIT t−1​
	






	%ΔPenjualan =
	Penjualan t​ −Penjualan t−1
	100%

	
	Penjualan t−1
	






Keterangan: 
DOL = Degree of operating leverage
%ΔEBIT = persentase perubahan laba sebelum bunga dan pajak (EBIT)
EBIT t = EBIT tahun sekarang
EBIT t−1 ​= EBIT tahun sebelumnya
%ΔPenjualan = persentase perubahan penjualan bersih
Penjualan t = Penjualan bersih tahun sekarang
Penjualan t−1 = Penjualan bersih tahun sebelumnya
Degree of operating leverage dapat menunjukkan seberapa sensitifnya laba operasi (EBIT) terhadap perubahan volume penjualan akbiat adanya biaya operasi tetap. DOL yang tinggi menunjukkan laba sangat sensitif dan memiliki resiko tinggi, sedangkan DOL yang rendah menunjukkan laba stabil. Ini menunjukkan operating leverage yang tinggi akan berpotensi untuk mendapatkan laba yang lebih besar tetapi juga memiliki resiko yang tinggi. Namun, jika operating leverage rendah, ini menunjukkan bahwa perusahaan memiliki proposi biaya tetap yang lebih kecil sehingga laba stabil, ketika penjualan turun laba tidak turun drastis dan jika penjualan naik laba yang didapatkan juga stabil namun tidak terlalu optimal tetapi tidak terlalu beresiko.
3.1.2 [bookmark: _Toc227721111]Kinerja Keuangan (Y)
[bookmark: _Hlk226749086]Kinerja keuangan sebagai variabel dependen penelitian ini merupakan suatu indikator yang digunakan untuk mengevaluasi kondisi keuangan perusahaan, yang mencerminkan keberhasilan entitas tersebut dalam menghasilkan laba melalui pemanfaatan sumber daya yang dimiliki pada periode waktu tertentu.. Laba perusahaan merupakan elemen penting dalam keberlangsungan perusahaan. Laba perusahaan yang baik akan menunjukkan kredibilitas perusahaan dalam kondisi yang baik. Menurut Brigham & J.F. Houston (2011), kinerja keuangan dapat diukur menggunakan rasio profitabilitaas. 
Penelitiaan ini, mengukur rasio profitabilitas berdasarkan Return on Assets (ROA), yang mencerminkan kemampuan suatu perusahaan untuk menghasilkan laba dengan menggunakan seluruh asetnya, sehingga memberikan gambaran mengenai efisiensi penggunaan aset dalam menghasilkan laba (Ningsih & Utami, 2020). Kinerja keuangan diukur menggunakan rumus Return on Assets (ROA) berikut.
	ROA =
	Laba Bersih setelah pajak
	

	
	Total Aset
	



Laba bersih setelah pajak pada rumus tersebut menunjukkan laba tahun berjalan dan total aset menunjukkan seluruh kekayaan perusahaan berupa aset lancar dan tidak lancar.
Return of assets (ROA) yang tinggi menunjukkan kinerja keuangan perusahan efisien dan aset dimanfaatkan dengan baik sehingga menghasilkan keuntungan. Sedangkan, ROA yang rendah menunjukkan kinerja keuangan kurang optimal disebabkan oleh aset yang dimanfaatkan kurang optimal dan kemungkinan biaya yang dikeluarkan cukup tinggi atau penjulaan kurang maksimal. 
3.1.3 [bookmark: _Toc227721112]Efisiensi Biaya (Z)
[bookmark: _Hlk226749102]Efisiensi Biaya sebagai variabel mediator penelitian ini merupakan kemampuan perusahaan dalam mengatur penjualannya agar tetap efisien dengan mengeluarkan biaya operasional dengan seminimal mungkin agar mendapatkan laba perusahaan yang lebih besar. Menurut Junaidi (2018), Efisiensi biaya terjadi ketika perusahaan mampu menghasilkan lebih banyak hasil (output) yang lebih besar dengan biaya yang lebih sedikit (input). Kondisi ini menunjukkan perusahaan telah melakukan kegiatannya secara efisien dalam kegiatan operasionalnya. Perusahaan diharapkan mampu mengeluarkan biaya operasional yang lebih rendah demi menghasilkan laba yang lebih besar. 
Dalam penelitian yang dilakukan Rahmawati et al. (2025), efisiensi biaya dapat diukur menggunakan rasio Operating Expense Ratio (OER). Rasio ini digunakan untuk mengukur seberapa efisien perusahaan dalam mengendalikan biaya operasional dibandingkan dengan pendapatan (penjualan) yang dihasilkan. Rasio OER dapat diukur dengan rumus sebagai berikut.
	OER =
	Biaya Operasional
	

	
	Penjualan bersih 
	



Biaya operasional pada rumus tersebut menunjukkan semua biaya yang berkaitan dengan aktivitas operasional perusahaan, meliputi beban penjualan, beban umum dan administrasi, beban operasi lain dan beban penelitian dan pengembangan (R&D). Penjualan bersih pada rumus tersebut menunjukkan total pendapatan dari aktivitas utama perusahaan.
Operating Expense Ratio (OER) yang tinggi menunjukkan biaya yang terlalu besar membuat laba menjadi tertekan sehingga kurang efisien. Sebaliknya, OER yang rendah menunjukkan biaya terkendali dan laba lebih besar sehingga dapat dikatakan perusahaan mengeluarkan biaya yang efisien. Rasio ini menunjukkan proporsi biaya yang dikeluarkan untuk menghasilkan pendapatan, maka semakin rendah nilai OER artinya semakin efisien perusahan dalam mengelola biaya operasionalnya. 
3.2 [bookmark: _Toc128752716][bookmark: _Toc128753149][bookmark: _Toc128755064][bookmark: _Toc227721113]Populasi dan Sampel
3.2.1 [bookmark: _Toc227721114]Populasi
Populasi pada penelitian ini adalah seluruh industri perusahaan sektor barang konsumsi primer khususnya subsektor industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) periode tahun 2021-2025.
3.2.2 [bookmark: _Toc227721115]Sampel
Sampel pada penelitian ini menggunakan purposive sampling sebagai teknik pemilihan sampel. Menurut Sugiyono (2018), Teknik pengambilan sampel ini dilakukan dengan cara menetapkan kriteria khusus yang sesuai dengan kriteria atas tujuan penelitian. Berdasarkan purposive sampling maka kriteria-kriteria sampel pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
1. Perusahaan industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2021 s/d tahun 2025.
2. Perusahaan industri makanan dan minuman yang memiliki data laporan keuangan lengkap dari tahun 2021 s/d tahun 2025.
3. Perusahaan industri makanan dan minuman yang tidak memiliki laba negatif atau tidak mengalami kerugian berturut-turut selama periode dari tahun 2021 s/d tahun 2025.
4. Perusahaan industri makanan dan minuman yang menyajikan data lengkap terkait dengan pengukuran pada variabel yang diteliti.
[bookmark: _Hlk227721679]Tabel 3.1. Pemilihan Sampel Berdasarkan Purposive Sampling
	No
	Kriteria
	Total

	1. 
	Perusahaan industri makanan dan minuman yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) dari tahun 2021 s/d tahun 2025
	102

	2. 
	Perusahaan industri makanan dan minuman yang tidak memiliki data laporan keuangan lengkap dari tahun 2021 s/d tahun 2025
	(36)

	3. 
	Perusahaan industri makanan dan minuman yang tidak memiliki laba negatif atau tidak mengalami kerugian berturut-turut selama periode dari tahun 2021 s/d tahun 2025
	(28)

	4. 
	Perusahaan industri makanan dan minuman yang tidak menyajikan data lengkap terkait dengan pengukuran pada variabel yang diteliti.
	(0)

	Total Perusahaan
	38

	Tahun Pengamatan
	5

	Total Sampel selama Periode Pengamatan
	190


Sumber: Bursa Efek Indonesia, Website Perusahaan dan Data Diolah, 2026
3.3 [bookmark: _Toc227721116]Jenis Data Sumber Data
[bookmark: _Toc227721117]Jenis Data
Penelitian ini menggunakan data kuantitatif sebagai jenis data. Data kuantitatif merupakan jenis data yang memberikan sumber data berupa angka-angka yang dapat diukur sehingga dapat dianalisis menggunakan prosedur statistik.  
[bookmark: _Toc227721118]Sumber Data
Penelitian ini menggunakan data sekunder sebagai sumber data. Data sekunder merupakan data yang sudah tersedia pada objek penelitian dan secara langsung dikumpulkan oleh peneliti sebagai sumber utama.  Sumber data penelitian ini diperoleh melalui laporan keuangan dan laporan tahunan perusahaan barang konsumsi primer industri makanan dan minuman periode tahun 2021-2025 yang telah dipublikasikan pada website resmi perusahaan, website resmi IDN Financials https://www.idnfinancials.com/id/, website resmi Bursa Efek Indonesia https://www.idx.co.id/id, dan website resmi masing-masing perusahaan.
3.4 [bookmark: _Toc227721119]Metode Pengumpulan Data
Penelitian ini menggunakan metode dokumentasi sebagai metode pengumpulan data. Metode ini dilakukan dengan mengunduh laporan keuangan tahunan, laporan tahunan (annual report) serta data-data yang sesuai dengan keperluan penelitian pada perusahaan industri makanan dan minuman periode tahun 2021-2025 yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.
3.5 [bookmark: _Toc227721120]Alat Analisis Data
Alat analisis data pada penelitian ini menggunakan Program SPSS Versi 26 untuk mengolah data-data terkait dengan variabel-variabel penelitian untuk menjawab rumusan masalah pada penelitian. Alat analisis ini digunakan untuk mengolah data yang akan menjawab beberapa metode analisis data seperti analisis statistik deskriptif, uji asumsi klasik, analisis regresi linier berganda hingga uji hipotesis. Penelitian ini menggunakan metode analisis data sebagai berikut.
3.5.1 [bookmark: _Toc227721121]Analisis Statistik Deskriptif
Analisis statistik deskriptif memberikan gambaran mengenai data variabel penelitian berdasarkan indikator-indikator seperti nilai rata-rata, nilai maksimum dan minimum, serta standar deviasi (Ghozali, 2021). Sehingga, melalui analisis statistik deskriptif dapat memberikan sebuah interpretasi yang jelas dan logis mengenai data yang diperoleh.
3.5.2 [bookmark: _Toc227721122]Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik dilakukan untuk memastikan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi persyaratan asumsi klasik, sehingga hasil estimasi valid dan dapat diuji secara statistik. (Ghozali, 2021). Uji asumsi klasik dapat diuji dengan 4 tahapan yaitu melalui uji normalitas, uji multikolinearitas, uji heteroskedastisitas, dan uji autokorelasi. Tahapan ini harus terpenuhi untuk memastikan layak atau tidaknya model regresi untuk digunakan. Jika terjadi kesalahan pada uji asumsi klasik, maka perlu dilakukannya perbaikan data atau penyesuaian metode analisis agar model memenuhi syarat asumsi dan menghasilkan estimasi yang valid. 
1. Uji Normalitas
Uji normalitas ialah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk melihat data dalam model regresi telah berdistribusi secara normal. Pengujian dapat dilakukan dengan uji Kolmogorov-Smirnov. pengujian ini dilakukan untuk mengetahui data yang telah berdistribusi dalam setiap variabel bebas berdistribusi secara normal (Ghozali, 2021). 
Menurut (Ghozali, 2021), kriteria uji menetapkan bahwa H₀ diterima jika nilai signifikansi  0,05, sehingga data dianggap berdistribusi normal; sebaliknya, H₀ ditolak jika nilai signifikansi  0,05, yang mengindikasikan bahwa data tidak berdistribusi normal. Dengan demikian, hipotesis nol diterima jika tingkat signifikansi di atas 0,05, dan ditolak jika di bawah 0,05.
2. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas ialah uji yang dilakukan dengan tujuan untuk melihat apakah terdapat korelasi antar variabel independen (variabel bebas) (Ghozali, 2021). Dalam penelitian ini, pengujian multikolinearitas tetap perlu dilakukan khususnya pada model regresi yang menguji  variabel bebas dan variabel mediasi, karena kedua variabel tersebut dimasukan secara simultan sebagai variabel independen. Hal ini berpotensi untuk menimbulkan hubungan yang linear antar variabel sehingga dapat memengaruhi keakuratan estimasi model regresi. Multikolinearitas tidak terjadi ketika model regresi yang digunakan baik. Uji multikolinearitas dilakukan dengan memeriksa nilai Tolerance dan Variance Inflation Factor (VIF). Tidak adanya multikolinearitas ditunjukkan oleh nilai Tolerance ≥ 0,10 dan VIF  10. (Ghozali, 2021).
3. Uji Heteroskedastisitas
Uji heteroskedastisitas merupakan pengujian yang bertujuan untuk mendeteksi adanya perbedaan varians residual antar pengamatan dalam model regresi (Ghozali, 2021). Penelitian ini mendeteksi heteroskedastisitas dengan menggunakan grafik scatterplot antara nilai residual terstandarisasi (ZRESID) dengan nilai prediksi terstandarisasi (ZPRED) (Ghozali, 2021). Grafik scatterplot dimanfaatkan untuk mengobservasi pola penyebaran residual pada model regresi. Tidak adanya heteroskedastisitas dapat disimpulkan apabila titik-titik tersebar secara acak tanpa membentuk pola khusus. Sebaliknya, keberadaan heteroskedastisitas diindikasikan oleh terbentuknya pola tertentu dalam penyebaran titik-titik tersebut.
4. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi ialah uji untuk mengidentifikasi hubungan antara residu (kesalahan acak) pada suatu periode dengan residu pada periode sebelumnya dalam model regresi linier (Ghozali, 2021). Autokorelasi dapat terjadi ketika data yang digunakan bersifat berurutan, sehingga antar observasi memiliki keterkaitan satu sama lain. Kondisi ini menunjukkan bahwa residual tidak bersifat independen antar pengamatan. Permasalahan autokorelasi umumnya dijumpai pada data yang runtut waktu (time series), karena kesalahan pada suatu periode cenderung mempengaruhi periode selanjutnya (Ghozali, 2021). Penelitian ini mendeteksi autokorelasi dengan menggunakan Run Test. Berikut adalah hipotesis pengujiannya.
a. Hipotesis Nol (H₀) berarti residual terjadi secara acak (tidak ada autokorelasi).
b. Hipotesis Alternatif (Hₐ) berarti residual tidak acak (terdapat autokorelasi).
Menurut (Ghozali, 2021), dasar kriteria pengujian adalah jika nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 maka residual bersifat acak sehingga tidak terjadi autokorelasi. Sebaliknya, jika nilai signifikansi kurang dari atau sama dengan 0,05 maka residual tidak acak yang mengindikasikan adanya autokorelasi. 
3.5.2.1 [bookmark: _Toc227721123]Uji Kelayakan Model (Uji F)
Uji-F digunakan untuk menguji apakah model regresi layak atau tidak layak digunakan berdasarkan pengaruh variabel independen secara bersama-sama terhadap variabel dependen (Ghozali, 2021). Dalam pengujian ini yang menjadi pertimbangan yaitu nilai signifikansi jika nilainya di bawah 0,05, model regresi dianggap signifikan artinya adanya pengaruh yang signifikan antara variable bebas dan variable dependen maka model regresi layak digunakan, sebaliknya, jika nilainya di atas 0,05, model tersebut tidak signifikan artinya model tidak dapat menjelaskan keterkaitan antara variabel independen dan variabel dependen
3.5.3 [bookmark: _Toc227721124]Analisis Regresi Liniear Berganda
Analisis regresi linier berganda ialah analisis untuk menganalisis hubungan antar variabel (Ghozali, 2021). Dalam studi ini, analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengkaji pengaruh operating leverage dan efisiensi biaya terhadap kinerja keuangan perusahaan. Menurut Hayes (2013), Model regresi yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari dua persamaan, yaitu model pertama untuk menguji pengaruh operating leverage terhadap efisiensi biaya, serta model kedua untuk menguji pengaruh operating leverage dan efisiensi biaya terhadap kinerja keuangan. Terdapat dua model regresi yang dilakukan, kedua model tersebut digunakan untuk menganalisis hubungan langsung dan tidak langsung dalam pengujian mediasi.
1. Model 1, dilakukan untuk menguji pengaruh operating leverage terhadap efisiensi biaya. Hasil dari model ini menunjukkan apakah variabel independen memiliki pengaruh terhadap variabel mediasi sebagai salah satu syarat dalam pengujian mediasi.
	[bookmark: _Hlk226881214]Z=α+β1​X+e


· β₁ positif berarti leverage meningkatkan efisiensi biaya 
· β₁ negatif berarti leverage menurunkan efisiensi biaya 
2. Model 2, dilakukan untuk menguji pengaruh operating leverage dan efisiensi biaya terhadap kinerja keuangan yang diproksikan dengan Return on Assets (ROA). Model ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh langsung variabel independen serta pengaruh variabel mediasi terhadap variabel dependen.. 
	Y=α+ β₁​X+ β₂​Z+e


Keterangan: 
Y = Kinerja Keuangan (ROA)		α = konstantat
Z = Efisiensi Biaya			β = koefisien regresii
X = Operating Leverage		e = error termt
3.5.4 [bookmark: _Toc227721125]Koefisien Determinasi (R²)
Koefisien determinasi berfungsi untuk mengukur sejauh mana variabel-variabel independen dapat menjelaskan variabel dependen (Ghozali, 2021). Semakin mendekati satu nilai koefisien determinasi tersebut, maka semakin baik model tersebut dalam menjelaskan variasi variabel dependen.
· R² mendekati 1 berarti model kuat
· R² mendekati 0 berarti model lemah
3.5.5 [bookmark: _Toc227721126]Uji Hipotesis
1. [bookmark: _Toc227720261][bookmark: _Toc227720505][bookmark: _Toc227721127]Pengujian Hipotesis (Uji t)
[bookmark: _Hlk227689525]Uji t digunakan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara parsial (Ghozali, 2021). Pengujian ini dilakukan dengan mengamati nilai signifikansi, di mana jika nilai signifikansi t ≤ 0,05 maka hipotesis diterima dan nilai koefisien regresi bernilai positif, sedangkan jika nilai signifikansi t  0,05 maka hipotesis ditolak dan nilai koefisien regresi bernilai negatif. 
2. [bookmark: _Toc227720262][bookmark: _Toc227720506][bookmark: _Toc227721128]Uji Mediasi (Sobel Test)
Uji mediasi dalam penelitian ini dilakukan menggunakan uji Sobel untuk mengetahui peran variabel efisiensi biaya dalam memediasi hubungan antara operating leverage dan kinerja keuangan. Uji mediasi dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan uji Sobel untuk mengidentifikasi pengaruh tidak langsung variabel independen terhadap variabel dependen melalui variabel mediasi (Ghozali, 2021). Hasil perhitungan kemudian dievaluasi untuk menentukan tingkat signifikansi efek mediasi. Uji ini dilakukan dengan memeriksa nilai signifikansi hasil Uji Sobel, di mana nilai signifikansi kurang dari 0,05 menunjukkan bahwa variabel mediasi tersebut signifikan.
	Z =
	  
	

	
	 
	





keterangan:
· a = koefisien jalur regresi variabel operating leverage terhadap efisiensi biaya
· b = koefisien jalur regresi variabel efisiensi biaya terhadap kinerja keuangan
· Sa = standar error koefisien a 
· Sb = standar error koefisien b
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Lampiran 1. Daftar Sampel Perusahaan
	No
	Kode Perusahaan
	Nama Perusahaan

	1
	AALI
	Astra Agro Lestari Tbk.

	2
	BISI
	BISI International Tbk.

	3
	BOBA
	Formosa Ingredient Factory Tbk

	4
	BUDI
	Budi Starch & Sweetener Tbk.

	5
	CAMP
	Campina Ice Cream Industry Tbk

	6
	CEKA
	Wilmar Cahaya Indonesia Tbk.

	7
	CLEO
	Sariguna Primatirta Tbk.

	8
	CMRY
	Cisarua Mountain Dairy Tbk.

	9
	CPIN
	Charoen Pokphand Indonesia Tbk

	10
	CPRO
	Central Proteina Prima Tbk.

	11
	CSRA
	Cisadane Sawit Raya Tbk.

	12
	DLTA
	Delta Djakarta Tbk.

	13
	DSFI
	Dharma Samudera Fishing Indust

	14
	DSNG
	Dharma Satya Nusantara Tbk.

	15
	FAPA
	FAP Agri Tbk.

	16
	FISH
	FKS Multi Agro Tbk.

	17
	GOOD
	Garudafood Putra Putri Jaya Tb

	18
	ICBP
	Indofood CBP Sukses Makmur Tbk

	19
	INDF
	Indofood Sukses Makmur Tbk.

	20
	JPFA
	Japfa Comfeed Indonesia Tbk.

	21
	KEJU
	Mulia Boga Raya Tbk.

	22
	LSIP
	PP London Sumatra Indonesia Tb

	23
	MLBI
	Multi Bintang Indonesia Tbk.

	24
	MYOR
	Mayora Indah Tbk.

	25
	OILS
	Indo Oil Perkasa Tbk.

	26
	PNGO
	Pinago Utama Tbk.

	27
	PSGO
	Palma Serasih Tbk.

	28
	ROTI
	Nippon Indosari Corpindo Tbk.

	29
	SIMP
	Salim Ivomas Pratama Tbk.

	30
	SKLT
	Sekar Laut Tbk.

	31
	SMAR
	Smart Tbk.

	32
	SSMS
	Sawit Sumbermas Sarana Tbk.

	33
	STAA
	Sumber Tani Agung Resources Tb

	34
	STTP
	Siantar Top Tbk.

	35
	TAPG
	Triputra Agro Persada Tbk.

	36
	TBLA
	Tunas Baru Lampung Tbk.

	37
	TGKA
	Tigaraksa Satria Tbk.

	38
	ULTJ
	Ultrajaya Milk Industry & Trad
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